






Hipme Artsy Goods & Concept merupakan brand handmade dari 
Yogyakarta yang memasarkan produknya melalui media sosial Instagram 
sejak Agustus 2013. Hingga saat ini produk Hipme masih diminati banyak 
konsumen online shop dengan keunggulan desain dan warna yang unik, 
juga artsy sehingga mampu melengkapi gaya dan penampilan konsumen. 
Dengan memaksimalkan penggunaan fitur Instagram sebagai 
media utama, Hipme menjadi lebih mudah dalam melakukan promosi dan 
menyampaikan pesan pada konsumen. Hal ini pun berpengaruh pada 
peningkatan penjualan dan awareness target audiens dan target market 
terhadap image brand Hipme.  
Image Hipme juga menjadi kuat dengan konten visual desain 
promosi produk, warna dan gaya desain pada visual promosi yang 
mencerminkan keunikan Hipme pada iklan yang diunggah, maupun pada 
tampilan media pendukung Instagram. 
Target audiens menjadi lebih mengenal brand Hipme, tanpa harus 
melihat logo brand terlebih dahulu, namun dapat langsung mengenali 
produk dari tampilan visual dengan karakter warna dan ilustrasi yang 
disajikan. 
Memaksimalkan penggunaan Instagram membuat konsumen 
menjadi lebih mudah untuk diarahkan pada media pendukung lain seperti 
website. Dengan adanya website, konsumen akan diuntungkan dengan 
kemudahan akses berbelanja online, efisiensi waktu, dan keamanan 
transaksi. Selain itu, image dan kredibilitas Hipme menjadi semakin kuat 








Promosi merupakan hal penting dalam setiap langkah pengenalan 
produk pada target audiens. Pemaksimalan media utama dalam promosi 
suatu produk merupakan langkah yang sangat menguntungkan bagi 
penjual maupun pembeli.  
Dalam perancangan promosi dengan media utama Instagram ini, 
kita dapat menaikkan awareness target audiens terhadap brand dengan 
memaksimalkan fitur-fitur yang ada pada Instagram. Kita tidak perlu 
mengeluarkan banyak modal karena kebutuhannya hanya ada pada 
jaringan internet yang kita punya. Selain itu, dalam beriklan di Instagram 
kita bisa melakukan budgeting menyesuaikan ketersediaan modal 
memasang iklan, dengan minimal ads fee hanya Rp 10.000,00 per hari dan 
dapat menentukan target audiens dan skala beriklan secara mandiri. Hal ini 
tentu dapat membantu pengerucutan pesan saat promosi sehingga lebih 
efisien dan tepat sasaran. 
Namun, untuk pemaksimalan pemasaran dan penjualan, perlu 
ditambahkan media lain sebagai penunjang media utama. Salah satunya 
website, yang dapat menjadi media transaksi yang efisien dan aman bagi 
penjual maupun pembeli. 
Dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial semaksimal 
mungkin, kita dapat mencapai target promosi, pemasaran, dan penjualan 
lebih efisien, aman, dan tepat sasaran. Diharapkan proses dan hasil 
perancangan ini juga mampu menginspirasi dan memberikan solusi 
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